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ABSTRAK 
Kondisi kehamilan menyebabkan penurunan sebagian imunitas akibat perubahan fisiologis selama 

kehamilan sehingga membuat ibu hamil lebih rentan terhadap infeksi virus. Oleh karena itu, pandemi 

COVID-19 sangat mungkin berdampak serius bagi ibu hamil. Teknik KIE berbasis internet untuk 

memudahkan penyampaian informasi yang lengkap dalam upaya meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

tentang pencegahan penularan COVID-19 yang akan berdampak pada kesehatan ibu hamil. dampaknya 

terhadap kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Aplikasi penjaga ibu hamil berbasis Android ini telah diteliti 

melalui  sembilan  langkah  Research  and  Development (R&D).  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk 

mengetahui pemanfaatan aplikasi Jaga Bumil berbasis Android oleh ibu hamil untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang pencegahan penularan COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen semu. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 50 orang yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 30 kelompok intervensi dan 30 

kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai sikap pada kelompok pengguna aplikasi 

Jaga Bumil sebelum diberikan perlakuan sebesar 41,67 dan setelah diberikan perlakuan sebesar 54,97 

terjadi peningkatan nilai rata-rata sikap sebesar 13,3 poin. Kemudian dilakukan uji analisis dengan 

menggunakan uji t sehingga diperoleh nilai thitung -13,045 dan nilai P value sebesar 0,000 dimana nilai P 

< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Jaga Bumil dapat meningkatkan pengetahuan 

dan sikap ibu hamil tentang penularan dan pencegahan COVID-19. 

Kata Kunci: Aplikasi Android, Covid 19, Pendidikan, Kehamilan 

 

ABSTRACT 
 

The condition of pregnancy causes a partial decrease in immunity due to physiological changes during 

pregnancy, making pregnant women more susceptible to viral infections. Therefore, the COVID-19 

pandemic is very likely to have serious consequences for pregnant women.Internet-based IEC 

techniques to facilitate the delivery of complete information in an effort to increase pregnant women's 

knowledge about preventing the transmission of COVID-19 which will have an impact on maternal and 

neonatal health. This Android-based application for guarding pregnant women has been researched 

through nine steps of Research and Development (R&D). The purpose of this study was to find out the 

use of the Android-based Jaga Bumil application by pregnant women to increase the knowledge and 

attitudes about preventing transmission of COVID-19. This study uses a quasi-experimental method. The 

sampling technique used purposive sampling with a total sample of 50 people divided into two groups 

namely 30 intervention groups and 30 control groups. The results showed that the average attitude value 
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. 

in the group using the Jaga Bumil application before treatment was 41.67 and after treatment 54.97 

there was an increase in the mean attitude value by 13.3 points. Then an analysis test was carried out 

using the t test to get the t-count value -13.045 and a P value of 0.000 where the P value <0.05. It can 

be concluded that the use of the Jaga Bumil application can increase the knowledge and attitudes of 

pregnant women about the transmission and prevention of COVID-19. 

 
Keywords: Android application, Covid 19, Education, Pregnancy 

 
 

PENDAHULUAN  
Paradigma pelayanan kebidanan saat ini telah mengalami perubahan yang awalnya hanya 

menunggu terjadinya komplikasi menjadi melakukan pencegahan komplikasi. Pencegahan komplikasi ini 

tentunya tidak akan berjalan dengan baik jika tidak dibarengi dengan menyiapkan peran ibu dan 

keluarga dalam menghadapi proses yang terjadi sepanjang siklus kehidupan wanita (continum care of 

life woman cycle)1. Antenatal care (ANC) merupakan perawatan ibu dan janin selama kehamilan. Melalui 

antenatal care berbagai informasi serta edukasi terkait kehamilan dan persiapan persalinan bisa 

diberikan kepada ibu sedini mungkin. Berbagai penelitian terkait ANC menyatakan bahwa keberhasilan 

ANC lebih berarti dapat menyelamatkan nyawa atau menurunkan AKI. Fungsi suportif dan komunikatif 

dari ANC tidak hanya mampu menurunkan AKI tapi juga meningkatkan kualitas hidup bagi ibu dan bayi 

yang akan dilahirkan. Selain itu juga, kualitas pelayanan kesehatan juga akan meningkat2
 

COVID-19 merupakan serangkaian penyakit yang disebabkan oleh patogen yang muncul dalam 

dua dekade terakhir, COVID-19 adalah penyakit yang sangat menular dan sudah dinyatakan sebagai 

kondisi darurat kesehatan oleh WHO. Cara pasti penularan penyakit belum ditentukan, tetapi para 

peneliti menemukan bahwa virus menyebar melalui droplet pernapasan dan air liur 3. Risiko komplikasi 

dari COVID-19 lebih tinggi pada beberapa populasi rentan, terutama lanjut usia, individu yang menderita 

kelemahan, atau yang memiliki beberapa kondisi kronis. Kelompok rentan adalah  kelompok masyarakat 

yang mudah terpapar pada kondisi kesehatan yang rendah, yang termasuk ke dalam kelompok ini 

antara lain: kelompok minoritas, masyarakat yang tidak memiliki asuransi kesehatan, kelompok 

masyarakat pengidap HIV / AIDS, anak – anak, lansia, ibu hamil, masyarakat miskin, dan para 

gelandangan. Kondisi social distancing yang diterapkan di Indonesia akibat wabah COVID-19 dapat 

mempengaruhi status kesehatan kelompok rentan dalam kesehariannya 3 

Kondisi kehamilan menyebabkan penurunan kekebalan parsial karena perubahan fisiologi pada 

saat kehamilan, sehingga mengakibatkan ibu hamil lebih rentan terhadap infeksi virus4. Oleh karena itu, 

pandemi COVID-19 sangat mungkin menyebabkan konsekuensi yang serius bagi ibu hamil. Perubahan 

fisiologis dan imunologis yang terjadi sebagai komponen normal kehamilan dapat memiliki efek sistemik 

yang meningkatkan risiko komplikasi obstetrik dari infeksi pernapasan pada ibu hamil. Melalui evaluasi 

yang dilakukan dalam wabah coronavirus sebelumnya (SARS dan MERS), ibu hamil telah terbukti 

memiliki risiko kematian yang tinggi, keguguran spontan, kelahiran prematur, dan IUGR (intrauterine 

growth restriction). Tingkat fatalitas  SARS dan MERS di antara pasien hamil adalah 25% dan 40%, masing 

- masing terdapat beberapa risiko seperti ketuban pecah dini, kelahiran prematur, takikardia janin, dan 

gawat janin 3 

Hal-hal yang penting menjadi perhatian tenaga kesehatan selama pandemi COVID-19 antara lain: 

melanjutkan pencegahan utama melalui skrining dan isolasi rutin untuk mengurangi penyebaran 

penyakit, menggunakan teknik Konseling, Informasi, dan Edukasi (KIE) berbasis internet bagi masyarakat 

dengan tujuan untuk mengurangi ketergantungan   masyarakat   pada   pelayanan   kesehatan   primer   

dan   sekunder, 

menciptakan program untuk melindungi kelompok rentan dari infeksi yang terjadi, serta 

memastikan respon pelayanan cepat dan alat-alat pendukung di RS khususnya pelayanan bagi 

kelompok rentan. 

Android adalah sistem operasi berbasis linux yang digunakan   untuk telepon seluler (mobile) 

seperti telepon pintar (smartphone) dan komputer tablet (PDA). Android menyediakan platform terbuka 
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bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri yang digunakan oleh bermacam 

peranti bergerak. Android kini telah menjelma menjadi sistem operasi mobile terpopuler didunia. Data 

pengguna android di Indonesia berada di peringkat kelima dalam daftar pengguna smartphone terbesar 

di dunia 9. Saat ini, Android sudah identik dengan smartphone. Perkembangan aplikasi di android juga 

sangat cepat, aplikasi tersebut dapat berupa game, social media, photo editor, hingga aplikasi yang 

dapat memberikan informasi pengetahuan mengenai kesehatan ibu dan anak. Hal ini akan sangat 

bermanfaat apabila diikuti dengan tingginya partisipasi masyarakat untuk menggunakan teknologi 

secara efektif 

dalam penyampaian informasi. Aplikasi jaga bumil berbasis android ini adalah hasil penelitian 

yang sudah melalui beberapa tahapan melalui sembilan langkah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yaitu potensi masalah dan telaah kebutuhan, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian dan revisi 

produk. Berdasarkan survey yang dilakukan pada ibu hamil, terdapat satu kelemahan yaitu masih 

rendahnya kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya upaya pencegahan COVID- 

19 terlihat dengan rendahnya pengetahuan ibu hamil mengenai pentingnya memakai masker, 

menjaga jarak dan mencuci tangan. Selain itu rendahnya partisipasi ibu hamil untuk mengakses berbagai 

layanan informasi yang telah disediakan menjadi penghambat laju persebaran informasi. Dengan 

demikian, akses internet yang sudah memadai tidak dipergunakan dengan baik. 

Hasil studi pendahuluan didapati bahwa jumlah ibu hamil di UPTD Puskesmas Parungponteng 280 

orang, ibu hamil yang memiliki HP android 128 orang. Penyampaian   informasi   tentang   pencegahan   

penularan   COVID-19   di   wilayah Puskesmas Parungponteng masih mengunakan media leafet dan 

poster. Hasil wawancara dilakukan secara acak pada 10 ibu hamil yang datang berkunjung ke pelayanan 

kesehatan Puskesmas Parungponteng didapatkan bahwa 5 ibu hamil hanya mengetahui 2 cara dari 3 

cara pencegahan penularan COVID-19 yang harus mereka ketahui dan mereka belum pernah 

mendapatkan informasi edukasi melalui media berbasis android dengan alasan belum tahu, ketika 

dilakukan wawancara lebih dalam responden  sangat  antusias  dan  mendengarkan  informasi  yang  

diberikan.  Dengan demikian,   pengetahuan   ibu   hamil   tentang   pencegahan   penularan   COVID-

19 berdasarkan studi awal masih rendah. 

Edukasi Kesehatan yang didukung teknologi memberikan keleluasaan mendapatkan informasi 

dengan lengkap, aplikasi berbasis android bisa memberikan informasi lebih cepat,mudah dan bisa 

digunakan dimana saja dan dapat diakses kapan saja. Sehingga aplikasi berbasis android menjadi solusi 

dalam memberikan informasi dalam upaya meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan 

penularan COVID-19 yang akan berdampak pada kesehatan maternal dan neonatal10. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan Pemanfaatan media edukuasi Aplikasi Jaga 

Bumil BerbasisAndroid untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang pencegahan 

penularan COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi exsperimental) dengan 

rancangan pre-test dan post-test kelompok kontrol (pre-test-post-test with control group 

design). Sampel penelitian sebanyak 60 orang  ibu hamil. tehnik sampel menggunakan  purposive 

sampling. Sampel  dibagi  dua  kelompok,  30  responden mendapat perlakuan penyuluhan 

menggunakan aplikasi Jaga Bumil (kelompok perlakuan) dan kita dan 30 responden mendapat perlakuan 

penyuluhan menggunakan leaflet (kelompok control).. Kepada semua responden baik sampel kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol, dilakukan pengukuran pengetahuan dan sebelum dan sesudah 

penyuluhan. 

Teknik analisis data dengan univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase 

dari variabel pengetahuan baik/ kurang dan sikap positif/negatif. Uji Beda (T test) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap ibu tentang pencegaahn penularan 

Covid 19. Penelitian ini telah mendapatkan Ethical Clearance dengan No. KP/KEPK/0132/2022 dari 



Asian Research Midwifery and Basic Science Journal 

 

 

 

 33 

Politeknik Kesehatan Tasikmalaya 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Gambaran Pengetahuan dan sikap sebelum diberikan (Pre test) pendidikan kesehatan pada 

kelompok perlakuan (Aplikasi Jaga Bumil) dan kelompok Kontrol(Leaflet). 

 

Berdasarkan tabel di atas pada variabel tingkat pengetahuan menunjukan bahwa pada kelompok 

perlakuan, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik dimana responden yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (36,67%), responden yang memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 5 orang (16,67%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 14 orang 

(46,47%), pada variabel sikap menunjukkan sebagian besar responden.15 orang (50%) bersikap postif 

dan 15 orang (50%) bersikap negatif.   Pada kelompok kontrol, sebagian besar responden memilik 

tingkat pengetahuan baik dimana responden yang memiliki pengetahuan kurang sebnayak 8 orang 

(26,70%), responden yang memiliki pengetahuan cukup 10 orang (33<30%) dan resonden yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 12 orang (40,00%), pada variabel sikap menunjukkan responden yang 

memiliki sikap negatif sebanyak 18 orang (60%) dan responden yang memiliki sikap positif sebanyak 12 

orang (40%). 

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan dan sikap setelah diberikan (Posttes) pendidikan kesehatan pada 

kelompok perlakuan (aplikasi jaga bumil) dan kelompok kontrol (leaflet). 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan  bahwa pada kelompok perlakuan  terdapat 

responden yang memiliki pengetahuan kurang tidak ada, memiliki pengetahuan cukup 7 orang 

(23,30%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik 23 orang (76,70%). Sedangkan pada 

kelompok kontrol terdapat responden yang memiliki pengetahuan kurang 5 orang (16,66%), responden 

yang memiliki pengetahuan cukup 10 orang (33,34%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik 

sebnyak 15 orang (50%). Pada variabel sikap pada kelompok perlakuan menunjukan responden yang 

memiliki sikap positif sebanyak 23 orang (76,70%) dan responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 
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7 orang (23,30%). Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan resposden yang memiliki 

sikap positif sebanyak 19 orang (63,30%) dan responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 11 orang 

(36,37%) 

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan antara Kelompok Perlakuan (Aplikasi Jaga Bumil) 

dengan Kelompok Kontrol ( Leaflet) tentang Penularan dan Pencegahan Covid 19 

Pada ibu hamil 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat Rerata Nilai Pengetahuan pada kelompok dengan 

menggunakan aplikasi Jaga Bumil sebelum perlakukan 59.33 dan setelah perlakukan 68.63 terdapat 

kenaikan rerata nilai sebanyak 9.3 point. Kemudain di lakukan uji analisi dengan menggunakan uji t di 

dapatkan hasil nilai t hitung -6.708 dan P Value 0.000 di mana P value <0.05 sehingga Hipotesis di 

terima. 

Sedangkan di lihat Rerata Nilai Pengetahuan pada kelompok dengan menggunakan Leaflet 

sebelum perlakukan 59.33 dan setelah perlakukan 59.17 terdapat penurunan rerata nilai sebanyak 0.16 

point. Kemudinn di lakukan uji analisis dengan menggunakan uji t di dapatkan hasil nilai t hitung 1.000 

dan P Value 0.326 di mana P value >0.05 sehingga Hipotesis di tolak 

Menurut Wawan dkk (2010) menjelaskan bahwa suatu pengetahuan adalah hasil “tahu” dan 

terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengertian 

pengetahuan ibu hamil terkait COVID-19 yaitu hasil tahu seorang ibu hamil terhadap COVID-19 melalui 

pengalaman, informasi/media massa. Dilakukan untuk mengambil keputusan dan tindakan terhadap 

COVID-19, misalnya bagaimana pemahaman ibu hamil, tentang penyakit COVID-19 dan seberapa tahu 

ibu hamil terhadap penerapan   protokol kesehatan. Pengetahuan yang dimiliki individu dapat 

mempengaruhi dalam menentukan dan mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan   yang 

dihadapi, sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki   informasi mengenai COVID-19 

mampu untuk mengambil keputusan dalam berperilaku terhadap COVID-19 (Purnamasari & Ell 

Raharyani, 2020). 

Ayun Sriatmi, et al (2020) melalui penelitian berjudul “Dapatkah kelas ibu hamil model virtual 

meningkatkan praktik pencegahan risiko tinggi kehamilan ?” menunjukkan hasil bahwa   kelas ibu hamil 

model virtual dapat meningkatkan praktik ibu hamil dalam pencegahan risiko tinggi kehamilan lebih 

baik dibandingkan model konvensional yang telah ada (p < 0,05). Pengetahuan individu dapat 

ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk memahami sesuatu kemudian mampu 

mempresentasikannya terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan yang diperoleh melalui 

proses pembelajaran dinamakan pengetahuan hasil belajar sehingga menumbuhkan keyakinan 

seseorang terhadap suatu obyek dan memengaruhi terbentuknya tindakan (Krisdiani et al., 2020). 

Hasil penelitian pengaruh aplikasi jaga bumil kemampuan awal ibu hamil sebelum diberikan 

intervensi penggunaan aplikasi pengamatan pertama skor 15% kurang, 67%  cukup, 19% baik. 

Membuktikan bahwa masih banyak ibu hamil yang cukup mampu dalam peningkatan pengetahuan 

penularan dan pencegahan Covid 19. ibu hamil menggunakan aplikasi melalui smart phone pribadi 

dalam peningkatan pengetahuan penularan dan pencegahan Covid 19. Penelitian sejenis lain 

memberikan hasil yang serupa, yaitu   penelitian (Ramadhanti et al., 2019) yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan setelah intervensi menggunakan media animasi dan booklet. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Yurni & Sinaga, 2018) 
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Tabel 4 Perbedaan Sikap antara Kelompok Perlakuan (APlikasi Jaga Bumil ) dengan Kelompok Kontrol ( 

Leaflet) tentang Penularan dan Pencegahan Covid 19 Pada ibu hamil 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat Rerata nilai sikap pada kelompok dengan 

menggunakan aplikasi Jaga Bumil sebelum perlakukan 41.67dan setelah perlakukan 54.97 terdapat 

kenaikan rerata nilai sikap sebanyak 13.3 point.  Kemudian di lakukan uji analisis dengan menggunakan 

uji t di dapatkan hasil nilai t hitung -13.045 dan P Value 0.000 di mana P value <0.05 sehingga Hipotesis 

di terima. 

Sedangkan Rerata nilai sikap pada kelompok dengan menggunakan aplikasi Jaga Bumil sebelum 

perlakukan 41.27 dan setelah perlakukan 42.20 terdapat penurunan rerata nilai sikap sebanyak 0.07 

point.   Kemudain di lakukan uji analisi dengan menggunakan uji t di dapatkan hasil nilai t hitung 1.439 

dan P Value 0.161 di mana P value >0.05 sehingga Hipotesis di tolak. 

Dalam (Notoatmodjo, 2014) sikap adalah suatu tanggapan individu  terhadap objek tertentu. 

Sedangkan dalam sub ini menjelaskan bahwa sikap ibu hamil terkait COVID-19 ialah suatu tanggapan 

ibu hamil terhadap  COVID-19. Sikap dapat berupa sikap positif atau negatif, dalam hal ini sikap   positif 

cenderung mendekati, menyenangi dan mengharapkan objek   sedangkan apabila menunjukkan sikap 

negatif cenderung menjauhi, menghindari dan tidak menyukai. Selain itu, sikap adalah suatu 

kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai objek dengan melalui perasaam, sikap individu dapat 

menentukan tindakan seseorang untuk melakukan tindakan yang nyata di lingkunganya. 

Sikap ibu hamil terhadap COVID-19 dapat ditunjukkan dengan bagaimana sikapnya terhadap 

kebijakan-kebijakan pemerintah dalam pencegahan penularan COVID-19. Seperti halnya di Negara Turki 

dalam sebuah penelitian yang ditemukan, mengemukakan dari 172 responden ibu hamil yang terlibat 

dalam penelitian. Ditemukan terdapat 65% memiliki sikap yang baik dan percaya terhadap pemerintah 

serta tenaga kesehatan dalam penanganan dan pencegahan penularan COVID-19, terdapat 85% ibu 

hamil bersedia untuk mengikuti aturan kartina di rumah (Yassa et al., 2020). Hal serupa juga terjadi di 

India, hampir 78,9% wanita hamil setuju untuk diisolasi jika terinfeksi 

COVID-19 dan terdapat 90,9% setuju bahwa pemerintah India telah melakukan langkah positif 

untuk mengurangi penyebaran COVID-19. Sikap positif tersebut dikarenakan pemerintah India telah 

melakukan langkah- langkah pencegahan penularan virus seperti social distancing, memakai masker, 

dan menutup tempat-tempat keramaian seperti sekolah, tempat umum, transportasi umum dan lain-lain 

(Kamal et al., 2020).    Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Dewi et al.,2020) pada ibu hamil 

trimester tiga di salah satu klinik Kota Bandung, dikemukakan bahwa responden sudah cukup banyak 

memiliki sikap yang positif dalam pencegahan COVID-19. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 

yang memadai terhadap COVID- 

19 sehingga dapat memberi motivasi bagi ibu hamil untuk tetap bersikap positif serta memiliki 

kepercayaan dalam melakukan penanganan COVID-19. Walaupun dari hasil penelitiannya masih banyak 

yang memiliki sikap positif, tetapi terdapat beberapa ibu hamil masih memiliki sikap yang negatif 

tentang cara pencegahan COVID-19. 

Faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  sikap  ibu  hamil  terhadap  COVID-19 dijelaskan 

dalam penelitian Degu et al., (2021) yaitu, wanita hamil yang berusia antara 25-34 tahun memiliki sikap 

positif terhadap infeksi virus. Alasan yang melatarbelakangi ialah bertambahnya usia maka 

pemahaman dan sikap wanita menjadi lebih optimis. Selain itu, wanita yang berusia 25-34 tahun 

mungkin memiliki kehidupan yang stabil, memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan pekerjaan 
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yang secara positif dapat mempengaruhi sikap mereka 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil penelitian didapatkan peebedaan tingkat pengetahuan dan sikap pada kelompok 

perlakuan dan kelompk control sehinggan bisa disimpulak  dengan adanya pemanfaatan aplikasi jaga 

bumil ini dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang penularan dan pencegahan 

covid 19 
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